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Abstract— The coordination of private university 
(Kopertis) which is spread in various regions of Indonesia has the 
same duties and function, namely to conduct surveillance, 
controlling and coaching towards the private university in its 
territory. Kopertis in region II has 4 provinces of the 
administration area namely Lampung, South Sumatera, 
Bengkulu and Bangka Belitung. The analysis of functional and 
non-functional requirements is the first step that was performed 
in this study. After the analysis stage is designing the system. The 
design includes context diagram design, data flow diagram and 
entity relationship diagram. the software which is used to design 
the system is Power Designer. Meanwhile, for designing the data 
base DB Designer was used. The result of this study is a system 
which can be used by the lecturers at the Kopertis region II 
Palembang in doing administrative service. The system which 
packaged in one service door can be used in the inpasing 
management, moved home base at the same Kopertis, moved 
home base at the different Kopertis and management service of 
academic level. This system was developed with the PHP 
programming language and my sql was used in database. 
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Abstrak— Koordinasi perguruan tinggi swasta yang 
tersebar diberbagai daerah di Indonesia memiliki tugas dan 
fungsi yang sama yaitu melakukan pengawasan, pengendalian 
dan pembinaan terhadap perguruan tinggi swasta di wilayahnya. 
Kopertis Wilayah II memiliki wilayah administratif 4 provinsi 
yaitu Lampung, Sumatera Selatan, Bengkulu dan Bangka 
Belitung. Hal ini menyebapkan aktifitas yang tinggi pada 
pegawai yang ada di Kopertis II karena tidak sebanding dengan 
perguruan tinggi swasta atau dosen yang dilayani. Analisis 
kebutuhan fungsional dan non fungsional adalah langkah awal 
yang dilakukan dalam penelitian ini. Tahap setelah analisis 
adalah melakukan perancangan terhadap sistem. Perancangan 
yang dilakukan meliputi perancangan diagram konteks, data 
flow diagram dan entity relationship diagram.  
Perangkat lunak yang digunakan untuk melakukan 
perancangan sistem adalah power designer. Sedangkan untuk 
melakukan perancangan database adalah DB Designer. Hasil 
dari penelitian ini adalah sebuah sistem yang dapat digunakan 
oleh dosen di wilayah Kopertis II Palembang dalam melakukan 
layanan administratif. Sistem yang dikemas dalam  layanan satu 
pintu ini dapat digunakan dalam kepengurusan inpasing, pindah 
home base dalam kopertis, pindah home base antar kopertis dan 
layanan kepengurusan jabatan akademik. Output dari sistem ini 
adalah surat keputusan. Sistem ini dikembangkan dengan 
bahasa pemrograman PHP dan database yang digunakan adalah 
my sql. 
 
Kata Kunci: Sistem Satu pintu, Inpasing, Pindah Home Base dan 
Jabatan Akademik. 
 
I. PENDAHULUAN 
 
Koordinasi perguruan tinggi swasta yang selanjutnya 
disebut sebagai kopertis merupakan perwakilan dari 
kementrian riset, teknologi dan pendidikan tinggi pada 
masing-masing wilayah. Saat ini terdapat 14 (empat belas) 
kopertis yang tersebar diseluruh Indonesia. Kopertis ini 
memiliki tugas melakukan pengawasan, pengendalian dan 
pembinaan kepada perguruan tinggi di wilayah masing-
masing. Kopertis II yang berada di kota palembang memiliki 
jangkauan wilayah 4 (empat) provinsi yaitu Lampung, 
Sumatera Selatan, Bengkulu dan Bangka Belitung.  
Pada Kopertis Wilayah II memiliki beberapa PTS binaan 
diantaranya 26 Universitas, 106 Sekolah Tinggi, 1 Institut, 10 
Politeknik dan 71 Akademi dan Kopertis II juga memiliki 
9.354 dosen. Berdasarkan data tersebut akan berpengaruh 
terhadap layanan-layanan yang diberikan kopertis kepada PTS 
maupun kepada dosen-dosen dibawah binaannya. Karena hal 
ini tidak sebanding dengan pegawai  yang ada di kopertis. 
Perbandingan jumlah yang tidak seimbang antara yang 
melayani dan yang dilayani inilah yang merupakan salah satu 
penyebap lambatnya layanan yang diberikan. Layanan yang 
sering dilakukan pada kopertis wilayah II diantaranya adalah 
pengajuan inpasing, pindah home base dalam kopertis, pindah 
home base antar kopertis dan pengajuan jabatan akademik. 
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 LAYANAN SATU PINTU BERBASIS WEB PADA 
KOPERTIS WILAYAH II PALEMBANG SEBAGAI 
UPAYA PENINGKATAN LAYANAN KEPADA 
DOSEN  
 Berdasarkan fenomena tersebut diperlukan sebuah 
layanan satu pintu guna mempermudah dan mempercepat 
proses layanan yang diberikan kopertis pada dosen yayasan. 
Penyelenggaraan pelayanan publik merupakan upaya 
negara untuk memenuhi kebutuhan dasar dan hak-hak sipil 
setiap warga negara atas barang, jasa dan pelayanan 
administrasi yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan 
publik. Kondisi obyektif menunjukkan bahwa 
penyelenggaraan pelayanan publik masih di hadapkan pada 
sistem pemerintahan yang belum efektif dan efisien serta 
kualitas sumber daya manusia aparatur yang belum 
memadahi[1]. 
Pelayanan terpadu bisa berbentuk pelayanan satu pintu 
dan pelayanan satu atap. Pelayanan terpadu satu pintu 
merupakan pola pelayanan yang diselenggarakan pada satu 
tempat yang meliputi berbagai jenis pelayanan dan memiliki 
keterkaitan  proses dan dilayani satu pintu. sedangkan 
pelayanan terpadu satu atap merupakan pola pelayanan yang 
diselenggarakan dalam satu tempat yang meliputi berbagai 
jenis pelayanan dan tidak mempunyai keterkaitan proses dan 
dilayani melalui beberapa pintu[2]. 
Sebagai tindak lanjut dari upaya peningkatan kualitas 
pelayanan publik, dilaksanakan pembentukan sistem layanan 
terpadu dan layanan cepat yang sangat dibutuhkan masyarakat 
sehingga masyarakat bisa mendapatkan pelayanan yang murah 
dan cepat[3].  
Faktor yang mempengarui pelayanan terpadu satu pintu 
diantaranya pelayanan prima dari pemerintah sehingga 
diperlukan sumber daya manusia yang memiliki kompeten, 
kecanggihan teknologi dan diperlukan kebijakan dari 
pimpinan di dalam pelayanan kepada masyarakat[4]  
Asas-asas umum yang dipakai untuk mendasari 
pengetahuan pelayanan perizinan di kota Yogyakarta adalah 
asas keterbukaan dan akuntabilitas. secara umum dinas 
perizinan kota yogyakarta telah melaksanakan pelayanan 
perizinan berdasarkan asas kepastian hukum, tranparansi dan 
proporsional. Namun demikian masih diperlukan perbaikan 
yang berkaitan dengan pemangkasan prosedur dalam proses 
perizinan paralel atau perizinan yang bersifat duplikasi, bagan 
alur proses perizinan sebagai bentuk transparansi, mekanisme 
yang jelas dalam prosedur banding dan mekanisme 
pengolahan kritik dan saran. [5] 
sistem satu pintu yang dikembangkan diperuntukkan  
untuk pelayanan front office dan back office dan satunya 
diperntukan  sebagai website informasi yang bisa 
dipergunakan oleh masyarakat unatuk mengakses informasi 
perizinan meliputi persyaratan perizinan, waktu dan biaya 
pengurusan perizinan serta status berkas perizinan yang 
diajukan oleh masyarakat.[6]  
 
II. METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini akan dilakukan pengumpulan data 
guna mendapatkan data-data yang akurat. Hasil dari 
pengumpulan data ini digunakan untuk melakukan analisis 
kebutuhan fungsional. Pada  tahap prancangan sistem yang 
dilakukan adalah melakukan perancangan diagram konteks, 
perancangan data flow diagram dan perancangan database. 
Bila perancangan diagram konteks, perancangan DFD dan 
perancangan database telah selesai maka akan dilanjutkan 
membuat sistem layanan kepada dosen berbasis online. 
Pengujian sistem dilakukan dengan metode blackbox test dan 
whitebox test dan sistem dikembangkan menggunakan bahasa 
pemrograman PHP. 
 
Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Merancang  dan membangun pusat layanan publik pada 
Kopertis Wilayah II Palembang secara online. 
2. Mempermudah dosen pada  wilayah Kopertis II dalam 
melakukan proses inpasing, pindah home base satu 
kopertis, pindah home base antar kopertis dan 
kepengurusan jabatan akademik. 
 
Dalam peneltian ini dirumuskan permasalah yang akan 
dibahasa sebagai berikut: 
1. Bagaimana merancang context diagram, data flow 
diagram dan entity relationship diagram, sistem layanan 
publik pada Kopertis Wilayah II. 
2. Bagaimana membangun sistem layanan publik pada 
Kopertis Wilayah II. 
3. Bagaimana membuat laporan berupa surat keputusan atau 
surat keteragan bagi dosen. 
 
Agar penelitian ini fokus pada permasalahan yang telah 
dirumuskan  maka penelitian ini perlu dibatasi. Adapun 
batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sistem yang dikembangkan dikususkan pada layanan 
kepada dosen-dosen PTS yang berada di wilayah Kopertis 
II. 
2. Layanan yang diberikan pada sistem ini berupa layanan 
inpasing, pindah home base dalam kopertis, pindah 
homebase antar kopertis dan layanan pengajuan jabatan 
akademik.   
3. Perangat lunak yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah power designer, DB builder, PHP dan mysql serta 
firefox 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem yang dapat 
digunakan oleh dosen yayasan dalam melakukan 
kepengurusan inpasing, pindah home base dan jabatan 
akademik. 
 
 
3.1  Analisis Kebutuhan Fungsional 
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 Pada analisis kebutuhan fungsional ini didapat 
kebutuhan-kebutuhan apa saja yang diperlukan dalam sistem. 
Sedangkan pengguna dalam sistem ini dikelompokkan 
menjadi 2 yaitu pengguna dosen dan pengguna kopertis. 
Pengguna dosen melakukan proses pendaftaran dan register 
pada sistem. Sedangkan pengguna kopertis melakukan 
validasi data dan cetak surat keputusan.  
 
3.2  Perancangan Diagram Konteks 
Untuk mengetahui gambaran sistem secara umum maka 
sistem  dirancang menggunakan diagram konteks. Pada sistem 
ini terdapat 3 entitas eksternal yaitu dosen, operator kopertis 
dan pimpinan. Pada entitas dosen memiliki korelasi dengan 
sistem berupa input data dosen, registrasi dan cek proses. 
Sedangkan pada entitas operator kopertis memiliki input data 
berupa validasi data. Adapun diagram konteks dari sistem ini 
terlihat seperti Gambar 1. 
 
 
 
Gambar 1. Diagram Kontek Sistem 
 
3.3  Perancangan Data Flow Diagram 
Pada perancangan data flow diagram ini digunakan 
untuk mengetahui aliran data pada sistem yang akan 
dikembangkan. Data flow diagram ini merupakan bentuk 
detail dari rancangan diagram konteks. Pada perancangan ini 
ada beberapa proses yang digambarkan dalam sistem 
diantaranya DFD pendaftaran, DFD inpasing, DFD pindah 
home base dan DFD jabatan akademik.  
 
3.3.1  DFD Pendaftaran 
Untuk menggunakan sistem ini pengguna dosen harus 
melakukan pendaftaran sebagai pengguna sistem. Adapun 
proses yang terjadi pada pendaftaran ini adalah dosen 
melakukan input data identitas diri kemudian data akan 
divalidasi oleh sistem. Validasi menggunakan data sesuai 
dengan data di forlap dikti kemudian data baru disimpan pada 
database. Operator kopertis akan melakukan validasi 
pengguna dengan memberikan persetujuan pada pengguna 
sistem, baru pengguna dapat melakukan proses registrasi 
layanan. Adapun rancangan data flow diagram pendaftaran ini 
terlihat seperti Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. DFD Pendaftaran 
 
3.3.2  DFD Inpasing 
Untuk mengurus inpasing dosen dapat login pada sistem 
yang telah dibuat kemudian memasukan data-data yang 
diperlukan untuk proses inpasing. Bila data-data inpasing 
telah diinputkan selanjutnya data akan disimpan dalam 
database. Operator kopertis akan melakukan pengecekan 
berkas pada sistem dan secara berkas fisik. Adapaun 
rancangan data flow diagram proses inpasing terlihat seperti 
Gambar 3. 
 
 Gambar 3. DFD Inpasing 
 
3.3.3  DFD Pindah Home Base 
Pindah home base merupakan proses perpindahan tempat 
mengajar dosen dari satu program studi ke program studi lain 
atau dari perguruan tinggi satu ke perguruan tinggi lainnya. 
Untuk mendapatkan sk pindah home base ini dosen harus 
melakukan proses pengajuan pindah home base ke kopertis. 
Proses diawali dengan login ke sistem kemudian menuju 
menu register. Pada menu register ini dosen memasukkan 
data-data yang diperlukan kemudian data akan tersimpan pada 
database. Data yang telah tesimpan pada database kemudian 
divalidasi oleh operator kopertis. Setelah data-data yang 
dimasukkan valid maka operator kopertis akan melakukan 
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 cetak sk pindah home base. Adapun rancangan data flow 
diagram pindah home base terlihat seperti Gambar 4.  
  Gambar 4. DFD Pindah Home Base 
 
 
3.3.4  DFD Jabatan Akademik 
Jabatan akademik merupakan jabatan fungsional dosen. 
Semakin tinggi jabatan akademik dosen maka semakin tinggi 
kesejahteraan yang didapat oleh dosen. Ada 4 level dalan 
jabatan akademik dosen yaitu asisten ahli, lektor, lektor kepala 
dan guru besar. Pada sistem yang dikembangkan memiliki 
proses yang sama dalam pengajuan jabatan akademik ini. 
Dosen harus login ke sistem kemudian melakukan register dan 
memasukkan data-data yang diperlukan oleh sistem. Pada saat 
melakukan register sistem melakukan validasi. Bila data yang 
dimasukkan sudah valid selanjutnya data disimpan pada 
sistem. Administrator kopertis melakukan pengecekkan 
berkas. Bila berkas sudah lengkap maka akan dilakukan rapat 
untuk penilaian apakan nilai yang diajukan dosen sudah 
memenuhi. Bila nilai sudah memenuhi langkah selanjutnya 
sistem akan melakukan proses cetak. Hasil SK yang dicetak 
pada sistem akan diberikan kepada dosen yang bersangkutan. 
Adapaun rancangan DFD pengajuan jabatan akademik terlihat 
seperti Gambar 5. 
 
Gambar 5. DFD Jabatan Akademik 
 
3.4  Perancangan Database 
Perancangan database diperlukan guna memudahkan 
dalam pembuatan sistem. Pada sistem ini terdapat 9 
(sembilan) tabel yaitu tabel pendaftaran, tabel login, tabel 
inpasing, tabel pindah home base dalam kopertis, tabel pindah 
home base antar kopertis, tabel JA Asisten Ahli, tabel JA 
Lektor, tabel JA lektor kepala, tabel JA guru besar. Adapun 
rancangan tabel terlihat seperti Gambar 6. 
  
 
Gambar 6. Rancangan Database Sistem 
 
3.5  Menu Utama Sistem 
Pada halaman utama ini digunakan untuk mempermudah 
pengguna baik dari dosen maupun dari administrator kopertis 
dalam melakukan akses ke sistem.  Pada sistem ini terdiri dari 
beberapa menu diantaranya menu daftar, menu inpasing, 
menu pindah home base satu kopertis, pindah home base antar 
kopertis, JA Asisten Ahli, JA Lektor, JA Lektor kepala dan JA  
Guru besar. Adapun tampilan halaman utama sistem ini 
terlihat seperti Gambar 7.  
 
 
Gambar 7. Menu Utama 
 
 
 
3.5.1  Pendaftaran 
Sebelum menggunakan sistem ini maka dosen harus 
melakukan pendaftaran terlebih dahulu. Pendaftaran 
digunakan untuk memvalidasi pengguna dalam sistem oleh 
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 administrator kopertis. Pada form pendaftaran dilengkapi 
dengan kode acak yang berfungsi untuk memastikan bahwa 
yang melakukan input data adalah manusia. Adapun tampilan 
menu pendaftaran terlihat seperti Gambar 8. 
 
 
Gambar 8. Form Pendaftaran 
 
3.5.2  Inpasing 
Halaman inpasing digunakan oleh dosen untuk 
melakukan/pengajuan surat SK Inpasing. Dosen harus 
memasukkan data-data yang dibutuhkan oleh sistem. Selain 
itu dosen juga harus mengirimkan berkas secara fisik ke 
kopertis.Untuk menggunaankan sistem ini dosen harus login 
terlebih dahulu. Bila logi sudah berhasil maka dosen harus 
melakukan register. Adapun tampilan halaman inpasing 
terlihat seperti Gambar 9.   
 
Gambar 9. Form Inpasing 
 
3.5.3  Proses usulan pindah home base dalam kopertis 
Halaman pindah home base digunakan untuk 
mendapatkan surat keputusan atau rekomendasi pindah 
dari kopertis. Untuk menggunakan layanan ini dosen 
harus login terlebih dahulu kemudian klik menu register. 
Adapun tampilan halaman pindah home base terlihat 
seperti Gambar 10. 
 
 
Gambar 10. Form Pindah Home Base 
 
3.5.4  Pindah home base antar kopertis 
Halaman pindah home base antar kopertis 
digunakan oleh dosen untuk mengajukan surat keputusan 
atau surat rekomendasi pindah ke perguruan tinggi yang 
lain dan dikopertis yang berbeda. Untuk menggunakan 
layanan ini dosen harus login dahulu ke sistem, 
kemudian melakukan register. Dosen harus memasukkan 
data-data yang dibutuhkan oleh sistem. Selain 
menginputkan data-data tersebut dosen juga harus 
mengirimkan berkas secara fisik ke kopertis wilayah II. 
Adapun tampilan halaman pindah home base antar 
kopertis terlihat seperti Gambar 11.  
 
Gambar 11. Form Pindah Home Base Beda Kopertis 
 
3.5.5  Proses usulan jabatan akademik 
Menu jabatan akademik digunakan oleh dosen untuk 
melakukan pengajuan kenaikan pangkat jenjang akademik. 
Pada sistem ini terdapat 4 fitur pelayanan jabatan akademik 
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 yaitu jabatan akademik asisten ahli, lektor, lektor kepala dan 
guru besar. Semua pengajuan jabatan akademik menggunakan 
sistem yang sama. Untuk menggunakan layanan ini dosen 
harus login terlebih dahulu ke sistem kemudian pilih menu 
register. Dosen harus mengisikan data-data yang diperlukan 
oleh sistem. Adapun tampilan halaman pengajuan jabatan 
akademik terlihat seperti Gambar 12. 
 
 
Gambar 12. Form Jabatan Akademik 
 
Tabel 1. Hasil pengujian sistem menggunakan metode blackbox test 
Tes ID Test Case Actual Result 
1 Pendaftara
n 
True 
2 Login True 
3 Register True 
4 Aktivasi True 
5 Cek proses True 
6 Cetak data True 
7 Logout True 
 
Hasil pengujian blackbox test pada Tabel 1 tersebut 
diatas menunjukkan setiap fungsi yang terdapat pada sistem 
informasi yang dikembangkan sesuai dengan rancangan yang 
telah dibuat. Setelah dilakukan pengujian dengan metode 
blackbox test selanjutnya akan diuji dengan metode whitebox 
test. Hal ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa semua 
logika struktur kontrol yang telah dibuat berjalan dengan 
benar. Pada tabel 2 menunjukan hasil dari pengujian whitebox 
test. 
Berdasarkan pengujian whitebox test yang terlihat pada 
tabel 2 menunjukkan bahwa semua logika struktur kontrol 
berdasarkan test case yang terdapat pada kode program dapat 
berjalan dengan baik. Dalam hal ini menunjukkan bahwa 
logika yang diterapkan pada sistem informasi ini berjalan 
dengan benar. 
 
Tabel 2. Hasil pengujian sistem menggunakan metode whitebox test 
 
Tes Test Case Expected Output 
ID 
1 Pendaftaran Data pendaftaran dapat disimpan 
2 Login User name dan password 
dicocokkan dengan tabel 
pengguna 
3 Register Data-data register dapat 
disimpan baik data berupa text 
maupun data berupa objek (file) 
4 Aktivasi Operator dapat memilih aktivasi 
pengguna apakah pengguna 
disetujui atau tidak dalam 
melakukan pendaftaran ke sistem 
5 Tambah data Data yang ditambahkan 
tersimpan pada database 
6 Cek proses Dengan memasukkan no surat 
pengantar maka sistem 
menampilkan sejauh mana 
proses yang dilakukan. 
7 Cetak SK Sistem dapat mengeluarkan 
output berupa SK yang telah 
ditentukan 
8 Logout Berhasil keluar dari sistem 
 
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang sistem layanan satu 
pintu pada Kopertis Wilayah 2 Palembang maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terbangunnya rancangan sistem informasi layanan 
satu pintu pada kopertis dalam bentuk diagram 
konteks, data flow diagram dan rancangan database. 
2. Terbangunnya sebuah sistem yang dapat memudahkan 
dosen dalam melakukan kepengurusan inpasing, 
pindah home base dan kenaikan jabatan akademik. 
3. Terbangunnya sebuah sistem yang dapat memudahkan 
pada bagian kepegawaian dalam melakukan olah data 
kepegawaian kususnya untuk dosen yayasan dalam 
kepengurusan administratif dan penerbitan SK. 
 
Saran dan rekomendasi yang dapat diberikan kepada 
peneliti selanjutnya dalam rangka peningkatan sistem  
layanan kepada dosen yayasan adalah sebagai berikut: 
1. Sistem dilengkapi dengan field keterangan pada form 
pengecekan status berkas. Hal ini diperuntukkan bila 
berkas yang diajukan oleh dosen tidak lengkap atau 
tidak sesuai dengan yang ada di persaratan. 
2. Sistem dilengkapi dengan aplikasi chating guna 
mempermudah dosen dalam melakukan konsultasi bila 
ada kendala dalam menggunakan sistem ini.  
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